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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan jenis 

penelitian deskriptif survei dimana tidak ada intervensi khusus terhadap 

variabel. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 143 anggota KSR PMI 

di Kabupaten Kudus dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anggota KSR 

PMI tentang resusitasi jantung paru berada pada kategori cukup dan 

memiliki efikasi diri sedang. Hasil analisa hubungan pengetahuan dan 

efikasi diri dalam melakukan resusitasi jantung paru didapatkan nilai 

p=0,036 (nilai p < 0,05) sehingga terdapat hubungan antara kedua variabel. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat 

pengetahuan maka tingkat efikasi diri juga akan semakin tinggi dalam 

memberikan pertolongan RJP.  

6.2  Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka masih banyak hal-hal yang 

perlu dikembangkan, seperti : 

1. Institusi berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak Palang Merah 

Indonesia (PMI) cabang Kudus untuk mengadakan edukasi dan 

pelatihan tentang RJP secara rutin kepada anggota KSR PMI dan orang 

awam lainnya untuk meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri 

sehingga dapat mengaplikasikan ilmunya ke lingkungan masyarakat. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memodifikasi kuesioner 

efikasi diri agar dapat mengambarkan secara langsung keyakinan 

responden dalam melaksanakan resusitasi jantung paru. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengidentifikasi lebih 

banyak variabel yang dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang dalam 

tindakan resusitasi jantung paru, seperti pengalaman, persepsi, dan 

kesadaran. 
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